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11 Latar Belakang Pendlitian

Perekonomian Indonesia sampai dengan akhir tahGd B@pat dikatakan
cukup mengalami perkembangan yang baik. Yang mergaldh satu indikator
kemajuan perekonomian Indonesia adalah aktivitedagangan yang terjadi di pasar
modal. Adapun salah satu manfaat pasar modal bagaisg investor adalah semakin
bertambahnya kesempatan investasi, sedangkan ymhaik perusahaan adalah
sebagai tempat untuk memperoleh modal atau dargaderara mengeluarkan surat
berharga atau sejenis dengan saham dan obligasj yena modal atau dana
tersebut digunakan oleh perusahaan untuk meningk&ikerja perusahaan.

Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursal&fiekesia (BEI) bukan
hanya terdiri dari satu sektor perekonomian saajun terdiri dari beberapa sektor
perekonomian, antara lain sektor pertanian daneperkan atau agribisnis, sektor
pertambangan, sektor konstruksi, sektor industaektas perdagangan, sektor
keuangan, sektor infrastruktur dan juga sektornmpkaonsumsi.

Kegiatan investasi pasar modal di Indonesia dajdatakan mempunyai
perkembangan yang cukup baik. Hal tersebut daphatpada pertumbuhan Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) BEI. Pertumbuhan IH&E dalam dua tahun
terakhir cukup mempesona dengan rata-rata pertusmbdhatas 50%. Pertumbuhan

IHSG BEI ini merupakan pertumbuhan tertinggi di idurSementara itu tercatat



bahwa kapitalisasi pasar IHSG meningkat dari R@ld..Riliun menjadi Rp 2.539
triliun. Pertumbuhan IHSG BEI juga semakain pentbagi pertumbuhan Produk
Domestik Bruto Indonesia (PDB), dimana pada tab@@7 kapitalisasinya terhadap
PDB sudah mencapai 67%, meningkat hampir dua lkalitdhun 2006 yang masih
37%.

Saham merupakan salah satu instrumen atau alastasveyang paling
menarik karena memiliki mobilitas yang tinggi. &gtinvestor dalam menanamkan
modalnya memiliki tujuan untuk mendapatkan keun&megtaureturn yang sesuai
dengan modal yang ditanamkannya. Akan tetapi meérsswmad Husnan (1998:170)
“untuk mendapatkan keuntungan ataturn yang besar investor harus menanggung
risk atau risiko yang sama besarnya, sehingga semakanrreturn yang diharapkan
maka risiko yang akan diterima akan semakin besar”.

Namun demikian risiko tersebut dapat diminimalsiau dikurangi dengan
cara memilih saham-saham perusahaan yang meniti&rj& yang baik, atau yang
memiliki faktor fundamental yang baik. Hal lain yardapat dilakukan untuk
mengurangi tingkat risiko adalah melakukan divédasi atau melakukan penyebaran
investasi. Metode lain untuk mengurangi tingkakasnvestasi adalah investor harus
memilih saham-saham perusahaan yang sesuai deogdisikperekonomian saat ini

dan saat yang akan datang.
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Berdasarkameturn indeks saham sektoral di atas, saham-saham pktta se
keuangan masih memiliki prospek yang cukup baikl tdesebut terlihat dengan
masih tingginya tingkat penjualan saham-saham p&drayang memiliki tingkat
harga sertaeturn yang cukup baik yaitu sebesar 23,6%. Salah satianbi usaha
yang termasuk ke dalam sektor keuangan adalahrgexba

Menurut Abdul Halim (2005:35) “tingkateturn yang akan didapat oleh para
investor dipengaruhi oleh perubahan harga sahammpaan. Hal ini dikarenakan
penilianreturn saham berdasarkan perubahan harga saham”.

Menurut Suad Husnan (1998:288) :

“Suatu saham layak untuk dijual apabila harga pdada saham tersebut
lebih tinggi dari nilai intrinsik saham tersebua@bvervalued. Sedangkan suatu
saham layak untuk dibeli apabila harga saham tetdebih rendah dari nilai
intrinsik saham tersebut atamdervalued. Dan suatu saham dapat dinilai wajar

apabila harga pasar dari saham tersebut memilgarbgang sama dengan nilai
intrinsik saham tersebut”.



Adapun analisis-anlisis yang dapat dilakukan olevestor adalah analisis
fundamental dan analisis teknikal. Bukan hanya &ednalisis tersebut saja yang
harus diperhatikan oleh investor, investor jugausanemperhatikan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi perubahan harga saham,sgatimen dan rumor pasar
serta psikologi atabehavior pasar.

PT. Bank Mandiri, Tbk merupakan salah satu bankrarkanvensional yang
terdapat di Indonesia. Bank Mandiri juga merupakaiah satu emiten yang terdaftar
di BEI, adapun saham Bank Mandiri mulai diperdagangdi BEI sejak 14 Juli
2003. Dalam pelaksanaémtial Public Effering (IPO) sahamnya, Bank Mandiri telah
menawarkan 20% dari jumlah saham yang telah dikema Harga nominal saham
Bank Mandiri waktu itu adalah sebesar Rp 500 pdrasy dan harga penawaran
sebesar Rp 675 per saham. Pada penawaran sahaamgéedsebut, saham Bank
Mandiri mengalamioversubscribed sebanyak 7 kali. Menurut para pengamat bursa
saham, saham Bank Mandiri sebenarnya dapat megtimalmenawarkan sahamnya
dengan harga yang lebih tinggi. Hal tersebut dildferi tingkat profitabilitas Bank
Mandiri yang dari tahun ke tahun mengalami penitekgang cukup baik.

Namun demikian harga saham Bank Mandiri juga memgabejolak pada
saat terjadinya publikasi laporan keuangan. Haletant dapat dilihat bahwa pada
tahun 2003 Bank Mandiri memiliki ROA sebesar 2,88%%m pada saat tujuh hari
setelah publikasi harga saham rata-ratanya naikssebl7 rupiah dibandingkan

dengan harga saham rata-rata tujuh hari sebelumbldipsikannya laporan



keuangan. Dan pada tahun 2007 Bank Mandiri menfli®A sebesar 1,98% nilai
tersebut meningkat hampir dua kali lipat dibandargkahun sebelumnya, namun
harga saham rata-rata tujuh hari setelah dipulkéiaeya laporan keuangan
mengalami penurunan yang cukup tajam yaitu seba2@akupiah..

Laporan keuangan merupakan sumber informasi yangngebagi investor
dalam proses pengambilan keputusan investasi. Maméporan keuangan dapat
menjadi optimal bagi investor apabila investor dapanganalisis laporan keuangan
tersebut lebih lanjut melalui berbagai analisisocr&aguangan. Rasio keuangan sendiri
berguna untuk memprediksi kesulitan keuangan pkaasa hasil operasi, kondisi
keuangan perusahaan saat ini dan pada masa yamgdakang, serta sebagai
pedoman bagi investor mengenai kinerja perusahada masa lalu dan pada masa
yang akan datang.

Rasio keuangan yang berasal dari laporan keuamgaernng disebut faktor
fundamental perusahaan yang dilakukan dengan tekmalisis fundamental. Bagi
perusahaan-perusahaan ygogublic diharuskan menyertakan rasio keuangan yang
relevan sesuai dengan Keputusan Ketua Bapepam NkKE®51/PM/1996 tanggal
17 Januari 1996 (BEJ).

Selain dengan menggunakan analisis rasio keuapgea,jnvestor juga dapat
mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu analisksikal merupakan proses
analisis yang dikenal dalam dunia keuangan termdaunka pasar modal yang mana

analisis teknikal tersebut digunakan untuk mempeediren suatu harga saham



dengan cara mempelajari data pasar di waktu sebghyrterutama pergerakan harga
dan volume saham. Adapun faktor lain yang perlujatmperhatian seorang investor
sebelum memutuskan keputusan investasi, adalamsentaitau rumor pasar serta
psikologi ataumarket behavior.

Seorang investor perlu memiliki tolak ukur agar atapengetahui apakah jika
ila melakukan investasi pada suatu perusahaan ia akendapatkangain
(keuntungan) apabila sahamnya dijual. Investor dapenggunakan tingkat imbal
hasil sebagai tolak ukur untuk melihat ekspektasillsuatu saham. Setiap investor
yang melakukan investasi pasti mengharapkan hatgzns perusahaan yang mereka
beli mengalami perubahan harga saham yang positif.

Riset mengenai kegunaan informasi akuntansi (l@pd@uangan) dalam
hubungannya dengan harga saham di Bursa Efek daiaah banyak dilakukan,
antara lain sebagai berikut. Machfoedz (1994) mgmnganfaat rasio keuangan dalam
memprediksi perubahan laba perusahaan pada masa gejgla 89 perusahaan
pemanufakturan yang terdaftar di BEJ dari tahurf1:9893. Toto Hertoni, (2008),
meneliti pengarun ROA, ROERrice To Book Value dan Debt To Equity Ratio
terhadap hargaaham. N.Sasongko (2006) meneliti mengenai pengBi/A dan
rasio-rasio profitabilitas terhadap harga saham.

Berdasarkan  keputusan direksi Bank Indonesia paratu Bl
No0.6/10/PBI1/2004 tentang sistem penilaian tingkasdhatan bank umum yang

tertuang dalam pasal 4 ayat (4) dinyatakan bahvamdanenilai kesehatan suatu



bank, metode yang digunakan adalRaturn On Asset atau ROA dan tidak
memasukan unsur@®eturn On Equity atau ROE . Dahlan Siamat (2004:102)

menyatakan :

“Rasio ROA memberikan informasi seberapa efisiesatis bank dalam
melakukan kegiatan usahanya, karena rasio ini mdikgisikan berapa besar
keuntungan yang dapat diperoleh rata-rata terhsel#gmp rupiah asetnya”.

Dengan melihat bahwa masih banyak peneliti daestor yang beranggapan
bahwa laba perusahaan masih menjadi perhatianpamtgg bagi para investor dan
juga investor pada saat ini lebih mengutamakanbaéran harga saham perushaan
yang positif, maka penelitian ini ingin menganalisiubungan dari sudut pandang
fundamental perusahaan, yaitu rasio yang terdapdénd laba (profitabilitas)
terutamaReturn on Asset (ROA) terhadap perubahan harga sah@enusahaan PT.

Bank Mandiri, Tbk periode 2003 — 2008.

12  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukaletrelsmnya, maka
rumusan masalah dapat dirinci lebih lanjut mengath masalah sebagai berikut :
1) BagaimanaReturn On Assets (ROA) PT.Bank Mandiri, Tbk selama
periode 2003 — 20087
2) Bagaimana perubahan hargaham PT.Bank Mandiri, Tbk selama

periode laporan keuangan 2003 — 2008?



3) Bagaimana hubungdreturn On Assets (ROA) terhadap perubahan harga

saham pada PT.Bank Mandiri, Tbk selama periode 2Q088?

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penélitian
Maksud dari dilakukannya penelitian ini adalah #ntumencari,
mengumpulkan, dan menganalisis data dan informasg yberhubungan dengan
masalah yang sedang diteliti pada PT. Bank Maniilsk agar dapat mengetahui
hubungarReturn On Assets (ROA) terhadap perubahan harga saham perusahaan.
1.3.2 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitismm adalah sebagai
berikut :
1) Untuk mengetahui dan mempelaj&eturn On Assets (ROA) PT.Bank
Mandiri, Tbk.
2) Untuk mengetahui dan mempelajari perubahan harpansaPT.Bank
Mandiri, Tbk.
3) Untuk mengetahui dan mempelajari hubung@urn On Assets (ROA)

terhadap perubahan harga saham PT.Bank Mandiri, Tbk



14  Kegunaan Hasil Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perddin bagi pihak yang
berkepentingan dengan tema yang penulis kemukakan.
1.4.1 Kegunaan Toeritis
Sebagai bahan pertimbangan terutama dalam menyi&ktar-faktor yang
berguna dalam menganalisis hubundaturn On Assets (ROA) sutu perusahaan,
serta dalam mengetahui perubahan harga saham lpeansa
1.4.2 Kegunaan Praktis
Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapejue bagi :
1. Penulis
Sebagai bahan untuk mempelajari huburigetarn On Asset (ROA) terhadap
perubahan harga saham perusahaan.
2. Perusahaan
Sebagai masukan dalam pengambilan keputusan yahgboemgan dengan
Return On Asset (ROA) dan perubahan harga saham perusahaan.
3. Peneliti Lain
Sebagai referensi untuk kajian selanjutnya mengewasalah yang berkaitan

dengan tema yang penulis kemukakan.



